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Penyakit infeksi merupakan penyakit yang paling banyak diderita terutama 
di negara-negara berkembang (Tjay dan Kirana, 2007). Infeksi terjadi saat 
organisme (bakteri, virus, jamur) masuk ke dalam tubuh atau jaringan 
berkembang biak dan menimbulkan penyakit (Grace dan Borley, 2006). Salah 
satu bakteri yang menyebabkan infeksi tersebut adalah Escherichia coli (Gillespie 
dan Bamford, 2008).  
Secara umum infeksi dapat disembuhkan dengan menggunakan antibiotik 
sintesis (Nasution et al., 2012). Data dari (Menkes, 2011) hasil penelitian terhadap 
781 pasien yang dirawat di rumah sakit didapatkan 81% Escherichia coli resisten 
terhadap beberapa jenis antibiotik, yaitu ampisilin (73%), kotrimoksazol (56%), 
kloramfenikol (43%) siprofloksasin (22%) dan gentamisin (18%). Karena ada 
peningkatan jumlah patogen resistensi antibiotik, selalu ada pencarian obat 
alternatif yang dianggap aman (Wilson dan Droby, 2000; Friedman et al., 2002; 
Soković et al., 2007). Kenyataan ini mendorong para ilmuwan untuk menyelidiki 
agen anti-infeksi baru untuk menghasilkan obat-obat baru (Gurib-Fakim, 2006). 
Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan 
dengan tumbuhan adalah Citrus reticulata (Saeb et al., 2016). Efek farmakologi 
yang ditemukan pada Citrus reticulata antara lain, sebagai antimutagenik, 
antiinflamasi, antioksidan, antitumor, anti artherosklerosis, dan anti bakteri (Jasim 
A. R., 2012). Minyak atsiri kulit buah jeruk Bali menunjukkan aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri Eschericia coli pada konsentrasi 50, 75 dan 100 ppm 
dengan diameter daya hambat 11mm, 14mm, dan 17mm (Saputra et al, 2017). 
Berdasarkan data dan permasalahan diatas, maka rumusan masalah yang 
mungkin dipecahkan dalam penelitian ini adalah bagaimana aktifitas antibakteri 
dari fraksi Etil asetat kulit buah Citrus reticulata terhadap bakteri Escherichia coli 
dengan metode difusi cakram, yang ditinjau dari diameter zona hambatnya? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data aktivitas antibakteri 
dari komponen senyawa yang terdapat pada fraksi etil asetat kulit buah Citrus 
reticulata L. terhadap bakteri Escherichia coli yang dilihat dari zona hambatnya 
dengan metode difusi cakram. 
Penelitian ini menggunakan bagian dari kulit buah Citrus reticulata yang 
dilakukan fraksinasi bertingkat dengan pelarut etil asetat dengan metode maserasi 
 viii 
 
dengan remaserasi yang kemudian dilakukan pengujian aktivitas antibakteri 
dengan metode difusi cakram. Pengujian aktivitas dilakukan pada bakteri 
Escherichia coli. 
Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram 
yakni menempelkan cakram berukuran 6 mm yang berisi larutan uji pada media 
Mueller Hinton Agar (MHA). Konsentrasi larutan uji yang digunakan yaitu 5%, 
10% dan 25% dengan kontrol positif Kloramfenikol 30 µg/disk dan kontrol 
negatif aquadest + DMSO 2%. Selanjutnya dilakukan inkubasi selama 24 jam 
pada suhu 370C. Adanya aktivitas antibakteri diketahui dengan adanya area 
bening disekitar cakram. Area bening disekitar cakram merupakan zona hambat 
bakteri yang dihasilkan oleh senyawa pada fraksi etil asetat kulit buah Citrus 
reticulata. 
Hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambat fraksi etil asetat pada 
bakteri Escherichia coli yakni pada konsentrasi 5% sebesar 6,38 mm ± 0,24, 10% 
sebesar 7,03 mm ± 0,63, dan 25% sebesar 7,76 mm ± 0,20. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa fraksi etil asetat kulit buah Citrus reticulata terhadap 














Kata kunci: Antibakteri, Fraksi etil asetat, Kulit buah Citrus reticulata, 
Escherichia coli, Difusi cakram 
Latar Belakang: Tumbuhan Citrus reticulata  adalah salah satu tanaman yang 
dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan dengan efek farmakologi yang 
ditemukan pada Citrus reticulata antara lain, sebagai antimutagenik, 
antiinflamasi, antioksidan, antitumor, anti artherosklerosis, dan anti bakteri. 
Tujuan: Untuk memperoleh data aktivitas antibakteri dari komponen senyawa 
yang terdapat pada fraksi etil asetat kulit buah Citrus reticulata L. terhadap 
bakteri Escherichia coli. 
Metode: Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram. 
Tahap pertama yang dilakukan adalah fraksinasi, kemudian dilakukan identifikasi 
senyawa. Selanjutnya dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan konsentrasi yang 
digunakan 5%, 10%, dan 25%. Cakram yang berisi larutan uji, kontrol positif dan 
kontrol negatif ditempelkan diatas plate yang telah berisi bakteri E. coli  dengan 
media MHA. Kemudian diinkubasi pada suhu 370 C selama 24 jam dan diukur 
diameter dari zona bening yang terbentuk.  
Hasil dan Kesimpulan: Hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambat fraksi 
etil asetat  kulit buah Citrus reticulata terhadap E.coli dengan konsentrasi 5% 6,38 
mm, 10% 7,03 mm, dan 25% sebesar 7,76 mm. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa fraksi etil asetat kulit buah Citrus reticulata terhadap Escherichia coli 













Keyword: antibacterial, ethyl asetate fraction, Citrus reticulata peel, Escherichia 
coli, disk diffusion 
 
Background: Citrus reticulata is one of many plants that can be used as an 
alternative medication with pharmacological benefits found inside Citrus 
reticulata such as, anti-mutagenic, antiinflammation, antioxidant, antitumor, 
antiatherosclerosis, and antibacterial. 
 
Objective: To obtain antibacterial activity data from compounds found in ethyl 
acetate fraction of Citrus reticulata peel against Escherichia coli. 
 
Method: Antibacterial activity test was carried out using disc diffusion method. 
The first step was fractionation, then the identification of compounds. Then the 
concentration of antibacterial activity test used was 5%, 10% and 25%. Disc with 
said concentrations, positive control, and negative control were placed in MHA 
containing E. coli. Then plates incubated in 37°C for 24 hours, and then the 
diameter of the clear zone formed is measured. 
 
Results and Conclusion: The average diameter measured from inhibition zone of 
ethyl acetate fraction of Citrus reticulata peel against E. coli concentration 5% 
was 6,38 mm, 10% was 7,03 mm and 25% was 7,76 mm. It can be concluded that 
the antibacterial activity of ethyl acetate fraction of Citrus reticulata rises with the 
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